
Statemen oleh Lydia Kieven berkaitan dengan diskusi tentang  

(1) tafsiran figur bertopi di candi -candi, dan 

(2) Budaya Panji 

(Kšln/ Jerman, 2 April 2018) 

 

Statemen saya ini merujuk pada diskusi di dalam facebook, mulai dengan posting oleh Henri 
Nurcahyo dan Suwito Santoso pada tanggal 25 Februari 2018, yang dilanjutkan puluhan 
komentar oleh kawan-kawan. 

Hal (1) tafsiran figur bertopi di candi -candi 

Dalam diskusi-diskusi ini dan sudah dalam diskusi/keterangan/tulisan/pembicaraan 
sebelumnya sering dicampur-aduk ãfigur bertopiÒ dan ãPanjiÒ. Demi penjelasan saya merujuk 
pada buku karya saya Menelusuri figur bertopi (2014) - cetakan ulang dengan judul baru 
Menelusuri Panji di Candi-Candi (2017). Buku ini berdasar pada versi asli bahasa Inggris 
Following the cap-figure (2013) (terdapat online https://brill.com/view/title/22937). 
Karya itu berdasarkan penelitian lama: di situs candi-candi Jawa Timur, di museum-museum, 
di arkip dan perpustakaan, tukar-menukar pendapat dan diskusi dengan ahli arkeologi, sastra, 
dan sejarah Jawa, dan dengan budayawan. Dan pemutaran lama dalam otak dan hati saya. 
Penelitian ini mengikuti perkembangan ikonografi dan arti/fungsi para karakter yang 
memakai topi yang digambarkan dalam relief-relief candi zaman Majapahit. Secara 
kronologis ada beberapa contoh:  
 
Candi Jago (sek. 1350 M) 
 Ð figur rakyat (cerita Tantri), figur pengabdi (Kunjarakarna, Sudhanakumara);  
Candi Panataran 
Ð di Teras Pendopo: Panji, Sidapaksa, Sang Satyawan (1375 M); 
Ð di ãPendopo KecilÒ: mungkin Panji;  
Ð di Candi Induk: kera bertopi di Ramayana panel 189 sesuai hitungan Stutterheim 1925) (+/-1347 M) 
Candi Surowono (+/- 1350-1365 M) 
- Sidapaksa dalam cerita Sri Tanjung 
Candi Mirigambar (1388 M) 
- Panji dalam cerita Panji Wasengsari 
Grogol (1413 M) 
- arca (hilang): Panji 
Candi Kendalisodo (sek. 1450 M) 
- Panji dalam cerita Jayakusuma (?) 
Candi Yudha (sek. 1450 M) 
- figur bertopi (Panji?) 
Candi Selokelir (sek. 1450 M) 
- berbagai relief (di Museum Trowulan): figur bertopi Ð tidak diketahui artinya, apa Panji? 
- arca (ITB Bandung): Panji 
asal Penanggungan 
- arca (Museum Prambanan): mungkin Panji 
Selainnya ada banyak figur bertopi di candi, di museum, di dalam katalog, sebagai relief, 
sebagai arca, sebagai figur perunggu dll. 
 



Figur yang bertopi (topi kayak tekes, dari bahan apa tidak diketahui dengan jelas: apa 
rambut?) menggambarkan orang rakyat, pengabdi, prajurit, kera, orang bangsawan, dan Panji. 
Ternyata secara kronologis topi itu yang pada awalnya adalah hiasan kepala rakyat, lama-
lama dijadikan hiasan khas kepala orang bangsawan seperti Sidapaksa atau Panji. Khasnya 
bangsawan ini adalah tokoh utama dalam sastra kidung, yang karakternya lebih kerakyatan 
dan sederhana dan lebih manusiawi daripada sastra kakawin. Tokoh utama dalam kakawin 
(Rama, Hanuman, Krishnya dstnya) tidak pernah digambarkan dengan topi tekes.  
Conclusion dari studi saya: Topi itu adalah tanda untuk orang yang ber-rakyat-an dan tidak 
untuk tokoh-tokoh kakawin yang ber-raja-an dan ber-dewa-an. Ikonografi Panji adalah hasil 
perkembangan kronologis ini dan menggambarkan karakter kerakyatan sastra cerita Panji. 
Tafsiran tentang simbolisme Panji dalam konsep Tantra tidak ingin saya terangkan di sini, 
silahkan dibaca dalam buku sendiri. 
 
Jumlah penggambaran Panji di situs-situs Jawa Timur sering dicampur-aduk.  
Demi penjelasan (berdasarkan tabel dalam Bab V di Kieven 2014 dan Kieven 2017): 
tokoh Panji (7): 

- C. Panataran 
- C. Mirigambar 
- Gambyok 
- Grogol 
- C. Selokelir 
- C. Kendalisodo 
- dari Penganggungan (disimpan di Prambanan)1 

bangsawan yang bertopi (misalnya Sidapaksa, Sang Satyawan) (7): 
- C. Jawi 
- Panataran (Teras Pendopo; Pendopo kecil) 
- C. Jabung 
- C. Surowono 
- C. Rimbi 
- C. Yudha  
- C. Gambar Wetan (mungkin) 

figur bertopi yang rakyat, pemusik, prajurit, pengabdi, pengembara dll.  (15): 
- C. Jago 
- Panataran (pengabdi dalam Krishnayana, kera dalam Ramayana, dll.) 
- C. Gajah Mungkur 
- C. Wayang 
- C. Tigowangi 
- C. Menak Jinggo (di Museum-Museum di Trowulan, Jakarta, Surabaya, Amsterdam dll.) 
- C. Sukuh 
- C. Planggatan 
- C. Selotumpuk 
- relief di Museum Nasional 
- dan 5 bahan lain (lihatlah Kieven 2014: 158) 

 

                                                
1 Arca ini belum termasuk studi Kieven 2014. Baru diperhatikan dan dibahas dalam Kieven 
2016 [ÒPanji and Candrakirana Lost in Separation - Three Ancient East Javanese SculpturesÓ, dalam 
Amerta Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Vol 34, No. 1, Juni 2016. Jakarta: Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. hlm. 31-48.]  



jumlah masing-masing: 
- 7 situs yang mempunyai relief Panji atau arca Panji 
- 7 situs yang mempunyai relief bangsawan yang bertopi 
- 9 situs yang mempunyai relief figur yang bertopi yang fungsinya bermacam-macam 

(termasuk rakyat 
- 6 relief atau figur di museum-museum 

 

berarti total:  

7 situs dengan penggambaran Panji 

22 situs atau lokasi dengan penggambaran figur bertopi 

Sementara ini ditemukan bukti dan figur lain, sehingga nomor dan jumlah mungkin akan 
berubah. 

Catatan: Diskusi tentang ãapa arca di ITB menggambarkan Panji?Ò: Silahkan dibahas dalam 
pertemuan langsung. 

 

 

hal (2) Budaya Panji 

Istilah ãBudaya PanjiÒ digunakan pertama kali oleh Suryo Wardhoyo Prawiroatmaja (alm) 
dalam pertemuan di CCCL Surabaya Agustus 2004. Istilah ini dimaksudkan sebagai teladan 
untuk ãbudaya lokalÒ secara umum, yang berbeda dengan ãbudaya istana, budaya kota, 
budaya yang berdasarkan pada kebudayaan luar seperti IndiaÒ. 

ãPanjiÒ adalah contoh untuk ãbudaya lokalÒ yang diciptakan oleh masyarakat sendiri, apa ber-
abad-abad atau belakangan ini. Berkaitan dengan istilah kearifan lokal, local genius, local 
wisdom. 

Dengan memperkuat ãBudaya PanjiÒ akan diperkuat jatidiri masyarakat, sehingga bangga atas 
budaya sendiri dan sehingga memperkuat kemandirian dan tidak tergantung instansi tinggi. 

Bertahun-tahun kemudian istilah ãBudaya PanjiÒ digunakan untuk segala bentuk seni dan 
sastra Panji, dalam konteks pemahaman ãbudayaÒ sebagai manifestasi dalam berbagai 
kategori kreatifitas manusia. 

Sementara ini saya sendiri tidak memakai istilah ãBudaya PanjiÒ lagi, namun ãtradisi PanjiÒ, 
untuk menahan arti ãBudaya PanjiÒ yang asli. ãTradisi PanjiÒ memuat segala bentuk seni, 
sastra, ritual, konsep spiritual, budaya. 

Sesuai dengan konsep ini, buku saya yang segera akan diterbitkan memakai judul: Menelusuri 
Panji & Sekartaji. Tradisi Panji dan Proses Transformasinya Pada Zaman kini. Yogyakarta: 
Ombak. 2018. Buku ini akan membahas berbagai aspek yang sedang menjadi topik diskusi. 

 

 

 

 

Semoga tulisan ini bermanfaat. Silahkan didiskusikan. 
Saya mengusulan diadakan pertemuan langsung, dengan hati yang baik dan saling terbuka. 
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Dari bawah ke atas (sesuai kronologi dan perkembangan fungsi dan arti figur bertopi): 
  
Candi Jago, cerita Tantri, rakyat kecil  
Candi Jago, Kunjarakarna, pengabdi  
Candi Panataran, Pendopo Terrace, Panji  
Candi Panataran, Pendopo Terrace, Sang Satyawan  
Arca Panji dari Candi Selokelir (ITB Bandung) 


